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I.
PENDAHULUAN

A.	Konteks Penelitian

Upaya peningkatan kesejahteraan hidup manusia dewasa ini pada satu sisi telah 
memunculkan kemajuan IPTEK dan industri yang begitu didambakan oleh setiap 
bangsa. Namun di sisi lain, kemajuan-kemajuan tersebut justru telah menimbulkan 
kerusakan dan pencemaran lingkungan yang pada gilirannya akan menurunkan 
tingkat dan kualitas hidup manusia itu sendiri.1 Dengan kata lain, segala tindakan 
manusia yang beraneka ragam dalam upaya pemanfaatan lingkungan alam guna 
pemenuhan segala kebutuhan hidup manusia tentunya telah menyisakan problem 
tersendiri dan berkepanjangan.2 Hal ini kemudian membuat wacana-wacana yang 
berkaitan masalah lingkungan menjadi banyak dibahas dan dikupas sejak dulu 
hingga sekarang oleh berbagai pihak.

Pada awalnya, masalah lingkungan merupakan masalah alami yang terjadi 
sebagai bagian dari proses natural dan dapat pulih kemudian secara alami 
(homeostatis) seperti letusan gunung berapi, banjir, tanah longsor, dan lain-lain.3 
Namun begitu, kerusakan akibat banjir dan tanah longsor tentu tidak murni 
disebabkan oleh faktor alam, melainkan juga dipicu oleh faktor manusia.

Dalam hal ini, Mudhofir Abdulloh menyatakan bahwa selain faktor alamiah, 
penyebab krisis lingkungan juga disebabkan krisis spiritual yang ditandai dengan 
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adanya krisis cara pandang manusia dalam memahami hubungannya dengan 
lingkungan.4 Kesalahan cara pandang inilah yang diyakini sebagai akar dari krisis 
dan bencana lingkungan yang melanda hingga saat ini.

Terdapat dua cara pandang (paradigma) yang dianggap sebagai akar dari 
terjadinya krisis lingkungan, di antaranya yakni paradigma antroposentris dan 
paradigma mekanistis. Paradigma antroposentris5 menempatkan manusia sebagai 
centre of the universe hingga mengakibatkan manusia berperilaku konsumtif.6 
Sedangkan paradigma mekanistis7 memandang alam sebagai objek yang bebas 
dieksploitasi dan ditaklukkan demi pemuasan kepentingan manusia.8 Kedua 
paradigma yang keliru ini kemudian merimbas pada hilangnya nilai-nilai luhur 
spiritual yang dapat menghentikan keserakahan manusia terhadap kelestarian 
sumber daya alam itu sendiri.9 Akibatnya, cara pandang ini pada gilirannya telah 
melahirkan manusia yang bermental frontier10 dan banalitas.11

Manusia bermental frontier ini jelas telah mengakibatkan terjadinya kenaikan 
suhu yang dipicu oleh pemanasan global, hingga kemudian mengakibatkan 

4	 Mudhofir Abdullah, Al-Qur’an & Konservasi Lingkungan: Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan 
Tertinggi Syariah (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 94; Hafiz Muztaba Riza Ahmed dan Mustafa Monjur, 
“Environmental Degradation: An Islamic Perspective,” Social Science Review, vol. 27, no. 1 (June 2010), 7; 
Supian, “Argumen Teleologis Eksistensi Tuhan: Analisis Eco-Philosophy Dalam Filsafat Islam” (Disertasi—
Doktor Pemikiran Islam, Jakarta, SPs UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 6.

5	 Dalam Islam, cara pandang antroposentrisme dinilai berakar dari doktrin khalifah di bumi. Doktrin ini 
dipahami secara keliru dan menjadi alat pembenar dalam mengeksploitasi alam dengan bebas dalam 
memenuhi semua kebutuhan hidup manusia. Lihat Ahmad Khoirul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup 
dalam Perspektif Islam,” Ulul Albab, vol. 15, no. 02 (2014), 142. Bandingkan pula dengan Lynn White, “The 
Historical Roots of Our Ecologic Crisis,” Science, New Series 155, no. 3767 (March 1967): 1206, http://www.
jstor.org/stable/1720120.

6	 Abdul Quddus, “Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan,” Ulumuna, vol. 16, no. 2 
(December 2012), 312.

7	 Paradigma ini berakar dari sains modern dengan paradigma mekanistik Cartesian-Newtonian yang 
memandang alam dari kaca mata mekanistik serta penobatan metode ilmiah sebagai sumber kebenaran 
tunggal yang eksklusif. Lihat Ach. Maimun, Seyyed Hossein Nasr: Pergulatan Sains Dan Spiritualitas 
Menuju Paradigma Kosmologi Alternatif (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 17.

8	 Abdulloh Hadziq, “Pembelajaran Agama dan Lingkungan Dalam Kultur Sekolah Alam (Membumikan 
Kesadaran Lingkungan Sejak Dini),” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 11, no. 1 (June 2016), 21.

9	 Supian, “Eco-Philosophy Sebagai Cetak Biru Filsafat Ramah Lingkungan,” Teosofi: Jurnal Tasawuf dan 
Pemikiran Islam, vol. 4, no. 2 (December 2014), 510. 

10	 Manusia yang bermental frontier melihat dunia sebagai sumber yang tak terbatas dan manusia terlepas 
dari alam itu sendiri sehingga karenanya alam dilihat sebagai sesuatu yang harus dikuasai. Lihat Sujiwo 
Miranto, “Integrasi Konsep-Konsep Pendidikan Lingkungan Hidup Dalam Pembelajaran Di Sekolah,” 
EDUSAINS, vol. 9, no. 1 (2017), 82.

11	 Istilah ini diperuntukkan bagi penguasa yang memiliki unsur kejahatan dalam menjalankan kekuasaan 
dan kewenangan mereka. Sehingga baik secara langsung ataupun tidak langsung, praktik kekuasaan 
yang mereka jalankan juga mengancam kelestarian lingkungan. Lihat Siswanto, “Islam Dan Pelestarian 
Lingkungan Hidup: Menggagas Pendidikan Islam Berwawasan Lingkungan,” KARSA, vol. XIV, no. 2 
(August 2008), 83.
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II.
HAKIKAT PENDIDIKAN 
KARAKTER

A.	Konsep Dasar Pendidikan Karakter

Secara etimologi, istilah pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap 
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.44 Dengan kata lain, istilah pendidikan 
dalam konteks ini dapat dipahami sebagai proses pengubahan sikap dan 
perilaku, yang menggambarkan esensi dari proses pembelajaran yang bertujuan 
menciptakan individu yang lebih dewasa.

Sedangkan secara terminologis, pendidikan diartikan usaha sadar yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mendewasakan 
anak, mentransformasi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai sikap agar 
kehidupannya bisa berubah lebih baik dari sebelumnya.45 Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses intelektual, 
tetapi juga mencakup aspek moral dan sosial.
44	 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa” (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 326.
45	 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an and Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI, Pendidikan, 

Pembangunan Karakter, Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Tafsir al-Qur’an Tematik), 1st ed., 4 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), 1.
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Definisi pendidikan baik secara etimologi maupun secara terminologi 
nampaknya bermuara pada satu kata kunci yang sama, yakni perubahan. Dalam 
konteks pembelajaran, seseorang dikatakan belajar jika dalam dirinya terdapat 
perubahan tingkah laku. Begitu pula sebaliknya, dikatakan tidak terjadi proses 
belajar, jika dalam diri orang itu tidak terjadi perubahan tingkah laku.

Definisi yang lain menyatakan bahwa pendidikan diartikan sebagai upaya 
perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua potensi yang dimiliki 
oleh manusia.46 Pendekatan ini menekankan bahwa pendidikan tidak hanya 
mentransfer ilmu, tetapi juga mengembangkan karakter, keterampilan, dan potensi 
individu secara holistik. Tujuannya adalah membentuk manusia utuh dalam aspek 
intelektual, moral, dan sosial. Perspektif ini sejalan dengan pendidikan humanistik 
yang menghargai potensi unik setiap individu. Tantangannya adalah merancang 
proses pendidikan yang efektif dalam berbagai konteks.

Definisi ini nampaknya bisa dikaitkan dengan firman Allah SWT dalam QS. 
Al-Nahl/16: 78 yang berbunyi;

مْعَ  هٰتكُِمْ لَ تَعْلَمُوْنَ شَيـًْٔاۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّ ُ اخَْرجََكُمْ مِّنْۢ بُطُوْنِ امَُّ وَاللّٰ
۝٧٨ دَةَۙ لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ  ٕـِ وَالَْبصَْارَ وَالْفَْ

Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur”. (QS. Al-Nahl/16: 78)

Firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 78 ini mengingatkan kita akan 
kelemahan manusia saat pertama kali diciptakan. Allah mengeluarkan kita dari 
rahim ibu dalam keadaan tidak memiliki pengetahuan, menegaskan bahwa segala 
potensi dan kemampuan yang kita miliki adalah anugerah-Nya. Pendengaran, 
penglihatan, dan hati yang diberikan kepada kita bukan sekadar alat biologis, 
tetapi merupakan sarana untuk merenung, belajar, dan memahami kebenaran. 
Dengan segala karunia tersebut, manusia diperintahkan untuk bersyukur, baik 
dengan hati, lisan, maupun perbuatan. Ayat ini juga mengajarkan kerendahan 
hati, karena segala yang kita miliki berasal dari Allah dan harus digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya serta memberi manfaat bagi sesama. Bersyukur 
menjadi bukti pengakuan atas kelemahan manusia di hadapan kebesaran-Nya.

46	 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, Keluarga, Dan 
Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, 2009), 15.
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III.
PEDULI LINGKUNGAN

A.	Konsep Peduli Lingkungan

Istilah peduli lingkungan terdiri dari dua kata, yakni peduli dan lingkungan. 
Secara etimologi, kata peduli menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
arti mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan.114 Sedangkan kata 
lingkungan memiliki beberapa arti, di antaranya daerah (kawasan dan sebagainya) 
yang termasuk di dalamnya. Selain itu juga diartikan sebagai konfigurasi sumber 
daya yang tersedia bagi pengguna.115 Secara terminologi, peduli lingkungan 
dimaknai sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.116 Dengan demikian dapat 
disimpulkan, peduli lingkungan merupakan suatu kesadaran dalam upaya 
melindungi dan mengelola kekayaan alam dengan cara-cara yang baik. Upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinnya kerusakan 
atau pencemaran lingkungan itu sendiri.

114	 “KBBI Daring,” accessed August 8, 2021, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peduli.
115	 “KBBI Daring,” accessed August 8, 2021, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lingkungan.
116	 Kemendiknas, Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya 

Untuk Membentuk Daya Saing Dan Karakter Bangsa, 9–10.
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Anis Baswedan sewaktu menjabat sebagai menteri pendidikan dan kebudayaan 
RI. Dalam salinan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 
23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti disebutkan bahwa gerakan 
penumbuhan budi pekerti di sekolah dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan. 
Salah satu di antaranya adalah merawat diri dan lingkungan sekolah. Kegiatan ini 
dilakukan dalam bentuk kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah dengan 
cara membentuk kelompok lintas kelas dan berbagi tugas sesuai dengan usia dan 
kemampuan siswa.117

Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti (PBP), sebagaimana diatur dalam 
Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2015 di atas merupakan salah satu upaya 
dalam memperkuat karakter siswa. Saat menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI kala itu, Anies Baswedan menekankan pentingnya membangun 
nilai-nilai positif di lingkungan pendidikan melalui kegiatan pembiasaan yang 
terintegrasi dengan aktivitas sekolah, termasuk menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan sekolah.

Kegiatan kerja bakti yang melibatkan kelompok lintas kelas dengan pembagian 
tugas sesuai usia dan kemampuan siswa adalah salah satu contoh konkret penerapan 
pendidikan karakter berbasis lingkungan. Aktivitas ini tidak hanya bertujuan 
menjaga kebersihan sekolah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kebersamaan, 
tanggung jawab, serta cinta lingkungan. Dengan keterlibatan siswa secara langsung 
dalam aktivitas yang pro-lingkungan, mereka dapat menginternalisasi nilai cinta 
lingkungan dan merasa memiliki tanggung jawab terhadap kebersihan serta 
keindahan sekolahnya.

Merujuk pada teori pendidikan karakter, kegiatan semacam ini sejalan dengan 
pandangan Lickona yang menyebutkan bahwa karakter tidak hanya dibangun 
melalui pengajaran verbal, tetapi juga melalui pengalaman nyata yang memberikan 
ruang untuk praktik nilai-nilai kebaikan. Dalam praktik kerja bakti, siswa belajar 
memahami pentingnya bekerja sama lintas usia, menghargai kontribusi orang 
lain, serta mengambil tanggung jawab dalam merawat fasilitas publik seperti 
lingkungan sekolah.

Dengan demikian, upaya pembiasaan yang digagas oleh Permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti dapat menjadi instrumen 
strategis dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang tidak hanya berfokus 
pada aspek akademik tetapi juga penguatan karakter siswa secara holistik.
117	 Anies Baswedan, “Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI No. 23 Tahun 2015 Tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti” (n.d.), 6.
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IV.
PENGEMBANGAN 
PEMBELAJARAN PAI

A.	Hakikat Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam dapat dipahami sebagai upaya memberikan pengetahuan 
berdasarkan pada ajaran Islam sehingga terbentuk sikap dan kepribadian serta 
keterampilan dalam menjalankan ajaran Islam yang diselenggarakan dalam bentuk 
mata pelajaran/mata kuliah di lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itulah, 
menurut Syamsul Arifin, lembaga pendidikan formal mulai dari level pendidikan 
dasar hingga pendidikan tinggi wajib menjadikan PAI menjadi pelajaran wajib.146

Dalam proses penyelenggaraannya, pendidikan agama Islam harus mengacu 
pada dasar pijakan yang akan mengarahkannya pada tujuan pendidikan yang 
hendak dicapai. Untuk itu, dasar pijakan PAI harus didasarkan pada pandangan 
hidup umat Islam yang mengacu pada sumber hukum Islam dan telah diyakini 
kebenarannya secara mutlak dari generasi ke generasi.

146	 Syamsul Arifin, “Islamic Religious Education and Radicalism in Indonesia: Strategy of de-Radicalization 
through Strengthening the Living Values Education,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, 
vol. 6, no. 1 (June 2016), 94, diakses 12 May 2021, http://ijims.iainsalatiga.ac.id/index.php/ijims/article/
view/401.
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Menurut Daulay, dasar pendidikan Islam (baca: PAI) adalah al-Qur’an dan 
Sunnah.147 Sementara itu, M. Akmansyah berdasarkan pendapat beberapa pakar 
menyimpulkan bahwa dasar penyelenggaraan PAI mengacu pada tiga sumber 
hukum Islam, yakni al-Qur’an, al-Sunnah, dan didukung dengan Ijtihad para 
ulama.148 Dengan begitu, agar pelaksanaan pendidikan agama Islam sesuai dengan 
tuntunan agama Islam, maka hendaknya harus selalu mengacu pada ketiga sumber 
hukum Islam di atas.

Sebagaimana telah dipahami secara luas, bahwa al-Qur’an merupakan 
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril 
agar dijadikan pedoman hidup bagi manusia yang apabila dibaca mendapatkan 
pahala. Sebagai kalamullah, sudah barang tentu al-Qur’an tidak perlu diragukan 
lagi kebenarannya. Di dalamnya terdapat informasi tentang kehidupan di dunia 
baik masa lalu, masa sekarang, maupun masa yang akan datang. Kuntowijoyo dalam 
Hartono meletakkan al-Qur’an sebagai paradigma ilmu.yang menjadikannya 
sebagai sumber kebenaran tertinggi dan bersifat pasti.149 Oleh karena itu, dalam 
penyelenggaran pendidikan agama Islam, al-Qur’an hendaknya selalu dijadikan 
sebagai petunjuk utama dan pertama.

Ada begitu banyak ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang pelaksanaan 
pendidikan agama tersebut. Beberapa di antaranya dalam QS. Ali ‘Imran/3: 104 
yang berbunyi,

مُرُوْنَ باِلمَْعْرُوفِْ وَيَنهَْوْنَ عَنِ 
ْ
ةٌ يَّدْعُوْنَ الَِ الَْيِْ وَيَأ وَلَْكُنْ مِّنكُْمْ امَُّ

۝١٠٤ ٰۤىِٕكَ هُمُ المُْفْلحُِوْنَ  المُْنكَْرِۗ وَاوُل
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma›ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali ‘Imran/3: 104)

147	 Haidar Putra Daulay, Kapita Selekta Pendidikan Islam Di Indonesia, 1st ed. (Medan: Perdana Publishing, 
2012), 3. Lihat juga Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia,” 
1st ed. (Medan: LPPI, 2016), 20.

148	 M Akmansyah, “Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai Dasar Ideal Pendidikan Islam,” Jurnal Pengembangan 
Masyarakat Islam, vol. 8, no. 2 (August 2015), 128. Bandingkan dengan Masdudi, Landasan Pendidikan 
Islam: Kajian Konsep Pembelajaran, 1st ed. (Cirebon: Elsi Pro, 2014), 8.

149	 Hartono, Pendidikan Integratif (Purbalingga: Kaldera Institut, 2016), 19.
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V.
KONSEP PENGUATAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI 
LINGKUNGAN

A.	Konsep Penguatan Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan

Konsep penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pengembangan 
PAI di MTsN 1 Sumenep merupakan gambaran dari upaya yang dilakukan oleh 
sekolah dalam rangka memperkuat karakter peduli lingkungan yang dilakukan 
secara holistik-integratif melalui pengembangan kegiatan pembelajaran PAI yang 
mencakup kegiatan kurikuler, ko-kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.

Pada kegiatan kurikuler, penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan 
melalui pengembangan PAI di MTsN 1 Sumenep dilakukan dalam 2 (dua) pola, 
yakni integrasi nilai peduli lingkungan ke dalam pembelajaran PAI dan integrasi 
nilai pada mata pelajaran PAI dengan mata pelajaran non PAI. Kedua pola integrasi 
pembelajaran PAI ini dapat peneliti gambarkan berikut ini.

Pertama, integrasi nilai peduli lingkungan pada bahan kajian mata pelajaran 
PAI yang terdiri dari mata pelajaran Akidah Akhlak, Fiqih, al-Qur’an Hadits, dan 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dilakukan dengan cara memunculkan kompetensi 
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dasar atau indikator yang berkaitan dengan aspek lingkungan. Argumen ini sejalan 
dengan apa yang disampaikan oleh bapak Eko Handono berikut ini;

“Jadi semua mata pelajaran baik yang masuk kepada mata pelajaran 
umum, kemudian mulok atau juga mata pelajaran agama semuanya wajib 
mengintegrasikan tentang lingkungan di mata pelajarannya minimal 
1 KD pada saat pembelajaran selama 1 semester.” (Eko Handono/W-
01/25-27)198

Begitu pula ibu Kusdartinah selaku bagian kurikulm MTsN 1 Sumenep juga 
menyatakan hal yang sama sebagaimana pernyataan beliau berikut;

“kalau untuk pembelajaran PAI yang terdiri dari 4 mapel konsepnya, 
tidak hanya di PAI sih pak, untuk semua mapel yang lain, konsepnya 
itu para guru mapel menambahkan indikator yang berkaitan dengan 
lingkungan pak. Entah dari sisi Penghematan energi, Kemudian dari sisi 
penggunaan sampah yang memang ada di sekitar lingkungan Madrasah, 
itu diantaranya.” (Kusdartinah/W-01/86-89)199

Dalam pembelajaran Fiqih misalnya, Ibu Anis selaku guru Fiqih juga 
memberikan keterangan yang tidak jauh berbeda. Menurut beliau, pembelajaran 
Fiqih tidak hanya dilakukan di kelas saja, namun ada pembiasaan di luar kelas. 
Sebagaimana pernyataan beliau berikut;

“ini erat sekali kaitannya dengan penanaman karakter berbasis 
lingkungan, dimana kita menanamkan karakter berbasis lingkungan 
ini bukan hanya sebagai materi pembelajaran fiqih, tapi bagaimana 
kita itu membiasakan anak-anak ini memang terbiasa untuk menjaga 
kebersihan dalam…. dalam kondisi apapun ya.., baik itu beribadah 
maupun di lingkungan kehidupannya sehari-hari. Jangan hanya ketika 
mau beribadah saja, Kemudian baru mencari tempat yang suci. Tapi kita 
budayakan bahwa kita itu dimanapun kita tinggal, kita harus menjaga 
kesucian dan kebersihan lingkungan. karena ibadah itu haruslah apa 
dilaksanakan dengan kondisi baik tempat, pakaian, maupun tubuh ini 
kondisinya harus bersih, begitu.” (Anis Ulfatul Kamilah/W-01/10-17)200

198	 Eko Handono, Wawancara, (Sumenep, 14 Oktober 2020)
199	 Kusdartinah, Wawancara, (Sumenep, 03 April 2021)
200	 Anis Ulfatul Kamilah, Wawancara, (Sumenep, 07 April 2021)

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN96



VI.
IMPLEMENTASI PENGUATAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI 
LINGKUNGAN

A.	 Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan

Implementasi penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 
pengembangan PAI di MTsN. 1 Sumenep dilakukan melalui beberapa tahapan, di 
antaranya yakni;

Pertama, tahap penyusunan perencanaan. Pada tahap ini dilakukan beberapa 
kegiatan terkait dengan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut di antaranya yaitu:
1.	 Identifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah dalam mewujudkan pendidikan 

karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran, kegiatan kesiswaaan dan 
manajemen madrasah
Identifikasi jenis-jenis kegiatan yang akan dilaksanakan di MTsN 1 Sumenep 
terkait dengan penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan pada 
mulanya dituangkan ke dalam KTSP untuk kemudian dijabarkan ke dalam 
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program-program. Hal ini didasarkan pada pernyataan dari ibu Kusdartinah 
berikut ini;

“kalau bicara tentang perencanaan, ini tidak lepas dari yang namanya 
dokumen 1 ya Pak. setiap lembaga itu kan punya dokumen 1, kemudian 
KTSP. dokumen 1 KTSP. kan nanti kemudian semua program yang 
kita inginkan terlaksana di lembaga itu dituangkan di dalam dokumen 
1 KTSP itu Pak. secara garis besar itu tahap awal perencanaannya. 
Kemudian dari situ barulah kemudian dijabarkan dari program yang 
ada di dokumen 1 KTSP itu dijabarkan mungkin yang terkait dengan 
mata pelajaran berarti yang diserahkan kepada masing-masing guru 
mata pelajaran. terkait dengan kegiatan pengembangan diri yang 
berupa ekstrakurikuler ya nanti itu diserahkan kepada penanggung 
jawab extrakurikuler.” (Kusdartinah/W-02/31-38)250

Pernyataan ini didukung dan diperjelas oleh bapak Eko Handono 
yang menggambarkan bahwa jenis-jenis kegiatan di MTsN 1 Sumenep 
terbagi menjadi 3 jenis kegiatan di antaranya kegiatan kurikuler yang 
memuat pembelajaran sejumlah mata pelajaran secara terintegrasi; kegiatan 
ko-kurikuler yang memuat kegiatan OSIS, PIK R, dan KKR; kegiatan 
ekstrakurikuler bidang PAI yakni olimpiade PAI yang meliputi olimpiade 
Fiqih, olimpiade SKI, olimpiade Akidah Akhlak, olimpiade Qur’an Hadits, 
dan program Tahfidz, serta baca kitab kuning.

Argumen ini didasarkan pada keterangan dari Bapak Eko Handono 
berikut ini;

“jadi jenis-jenis kegiatan di sekolah terbagi menjadi beberapa bagian 
yang pertama kurikuler. ada 15 mata pelajaran yang diberikan di MTS 
Negeri 1 Sumenep. pelajaran umum 10 ditambah 5 mata pelajaran 
yaitu SKI, Fikih, bahasa Arab, Al Quran Hadits, aqidah akhlak, yang 
ada 5. kemudian 10 pelajaran umum seperti sekolah-sekolah yang 
lain itu diberikan dari ranah pembelajaran secara langsung maupun 
tidak langsung.” (Eko Handono/W-03/6-10)251

Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi yang juga menyatakan bahwa 
kegiatan yang bersifat kurikuler di MTsN 1 Sumenep mencakup kegiatan 
pembelajaran pada sejumlah mata pelajaran yang dilakukan secara terintegrasi. 
Sebagaimana pernyataan berikut ini;

250	 Kusdartinah, Wawancara, (Sumenep, 16 Maret 2022)
251	 Eko Handono, Wawancara, (Sumenep, 31 Maret 2022)
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VII.
IMPLIKASI PENGUATAN 
PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI 
LINGKUNGAN

A.	 Implikasi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan

Adapun implikasi penguatan pendidikan karakter berbasis lingkungan melalui 
pengembangan PAI di MTsN.1 Sumenep, dapat dilihat dari beberapa aspek. 
Aspek-aspek tersebut dapat peneliti deskripsikan melalui uraian berikut ini;

Pertama, aspek luaran administratif berupa peningkatan kualitas layanan 
pendidikan oleh pendidik dan tenaga kependidikan di MTsN. 1 Sumenep. Aspek 
luaran administratif inipun bisa dilihat dari beberapa indikator, di antaranya yakni;
1.	 Pembelajaran dilakukan secara terintegrasi di sekolah dan di luar sekolah 

dengan pengawasan dari guru
Pembelajaran PAI di MTsN. 1 Sumenep yang meliputi pembelajaran Aqidah 
Akhlak, Qur’an Hadits, SKI, dan Fiqih sudah terintegrasi dengan aspek-aspek 
lingkungan dan menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning 
(CTL) sebagai bentuk dari pengembangan pembelajaran PAI itu sendiri.
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Argumen ini didasarkan pada pernyataan dari salah satu guru pada mata 
pelajaran bidang PAI yakni bapak Suhaili selaku guru mata pelajaran SKI 
yang menyatakan bahwa pembelajaran pada semua mata pelajaran termasuk 
di sini mata pelejaran SKI sudah terintegrasi dengan nilai peduli lingkungan. 
Sebagaimana pernyataan berikut dari;

“… semua mapel di sini kan semuanya penanaman karakter. Kalau 
di sini dispesifikasi masuk kepada lingkungan, itu juga dibuat pak 
dalam strukturnya, baik di silabusnya, baik juga di RPP-nya, baik 
juga dalam prosesnya, itu dimasukkan bagaimana menanamkan 
karakter anak biar cinta pada lingkungan, disitu.”(Suhaili/W-01/10-
12)360

Pernyataan di atas juga sejalan dengan RPP mata pelajaran SKI kelas VIII 
dimana pembelajaran SKI sudah diintegrasikan dengan aspek lingkungan. 
(RPP-SKI/VIII/Dok/1-6)361

2.	 Peningkatan suasana belajar lebih nyaman dan lebih kondusif
Dengan adanya program pendidikan karakter peduli lingkungan telah 
berdampak pada peningkatan kondisi lingkungan madrasah yang sejuk dan 
rindang. Hal ini pun berdampak pula pada peningkatan suasana belajar siswa 
yang lebih kondusif. Siswa menjadi lebih betah dan termotivasi untuk belajar 
karena guru PAI menjadikan lingkungan madrasah sebagai media dan sumber 
belajar. Argumen ini didasarkan pada pernyataan berikut ini;

“dampaknya dari ee… masalah pohon-pohon ini bisa dingin, tidak 
kepanasan, anak-anak bisa …. dari banyaknya pohon di sini anak-
anak bisa belajar” (Anti Ningsih/W-01/56-57)362

Menurut Ibu Anti Ningsih di atas, dengan suasana sekolah yang sejuk 
dan rindang, siswa menjadi betah di sekolah. Di tempat lain, Ibu Kusdartinah 
juga menyatakan hal yang sama. Menurutnya suasana lingkungan di MTsN. 1 
Sumenep sebagai dampak dari adanya program adiwiyata telah mewujudkan 
lingkungan belajar yang nyaman. Hal ini tentu membuat siswa menjadi betah 
belajar di sekolah. Sebagaimana ungkapnya berikut ini;

360	 Suhaili, Wawancara, (Sumenep, 14 Maret 2021)
361	 RPP SKI kelas VIII MTsN. 1 Sumenep, Dokumentasi, (Sumenep, 30 Nopember 2021)
362	 Anti Ningsih, Wawancara, (Sumenep, 20 April 2021)
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VIII.
DESAIN PENDIDIKAN KARAKTER 
PEDULI LINGKUNGAN

A.	Konsep Penguatan Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan melalui Pengembangan PAI

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian bahwa konsep penguatan pendidikan 
karakter peduli lingkungan melalui pengembangan PAI di MTsN 1 Sumenep dan 
SMPN 2 Larangan Pamekasan merupakan ide/gagasan yang menggambarkan 
upaya yang dilakukan oleh madrasah/sekolah dalam rangka memperkuat karakter 
peduli lingkungan yang dilakukan secara holistik-integratif melalui pengembangan 
kegiatan pembelajaran PAI yang mencakup kegiatan kurikuler, ko-kurikuler dan 
kegiatan pengembangan diri.

Pada ranah kurikuler, pengembangan PAI pada dua situs penelitian di 
atas dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai atau muatan lingkungan 
hidup pada bahan kajian pembelajaran PAI semenjak penyusunan RPP. Khusus 
di MTsN 1 Sumenep, pengembangan PAI tidak hanya berupa integrasi nilai 
lingkungan hidup pada pembelajaran PAI, namun juga berupa integrasi muatan 
pembelajaran PAI yang mencakup mata pelajaran Fiqih, SKI, Aqidah Akhlak, 
dan Qur’an Hadits ke dalam pembelajaran non PAI seperti IPA dan IPS. Pola 
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integrasi dalam pengembangan PAI di situs I ini telah memperkuat argumen dari 
Muhaimin terkait dengan paradigma Organism yang menyatakan bahwa aktivitas 
kependidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen 
yang hidup bersama dan bekerja sama secara terpadu menuju tujuan tertentu, yaitu 
terwujudnya hidup yang religius atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama.450 
Dengan begitu ajaran Islam didudukkan sebagai konsultan bagi pengembangan 
mata pelajaran non PAI.451

Dengan demikian, pola integrasi dalam pengembangan PAI di MTsN 1 
Sumenep kemudian melahirkan model pembelajaran Eco-Webbed Pedagogy. 
Penggunaan model pembelajaran Eco-Webbed Pedagogy ini juga telah memperkuat 
pendapat dari Zuchdi et.al dimana dalam model jaring laba-laba (Webbed), 
tema-tema pendidikan karakter yang mencakup religiusitas, kejujuran, keadilan, 
kedisiplinan, kepedulian, tanggung jawab diintegrasikan secara komprehensif 
ke dalam pembelajaran di berbagai bidang studi yang ada di sekolah/madrasah.452 
Termasuk di sini pada pembelajaran PAI baik dalam posisinya sebagai sebuah 
mata pelajaran di sekolah umum maupun dalam posisinya sebagai rumpun mata 
pelajaran di madrasah yang mencakup SKI, Fiqih, Qur’an Hadits, dan Akidah 
Akhlak.

Dalam model pembelajaran Eco-Webbed Pedagogy sebagaimana temuan 
penelitian di 2 (dua) situs di atas, memuat beberapa komponen yang bersifat 
holistik-kontekstual. Komponen-komponen tersebut di antaranya pendekatan 
pembelajaran Student Oriented Learning Approach (SOLA); Contextual Teaching 
and Learning Approach (CTLA), Enquiry-Discovery Learning Strategy, metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab; teknik pembelajaran out door and in door dengan 
cara memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber dan media belajar seperti 
Bank Sampah, IPAL, dan sarana pendukung ramah lingkungan lainnya yang 
tersedia di lingkungan sekolah/madrasah.

Model pembelajaran Eco-Webbed Pedagogy yang bersifat holistik-kontekstual 
di atas juga senada dengan pendapat Syaiful Anwar. Baginya, pengembangan PAI 
melalui pendekatan holistik bertujuan agar peserta didik memiliki kepribadian 
yang utuh yang diperoleh melalui pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

450	 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah, Dan Perguruan 
Tinggi, 40.

451	 Muhaimin, 209.
452	 Zuchdi, Prasetya, and Masruri, Model Pendidikan Karakter Terintegrasi Dalam Pembelajaran Dan 

Pengembangan Kultur Sekolah, 30.
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IX.
PENUTUP

A.	Kesimpulan

1.	 Konsep penguatan pendidikan karakter berbasis peduli lingkungan melalui 
pengembangan PAI baik di MTsN 1 Sumenep maupun di SMPN 2 Larangan 
Pamekasan merupakan gagasan yang menggambarkan upaya penguatan 
karakter peduli lingkungan peserta didik melalui kegiatan kurikuler, ko-
kurikuler, dan kegiatan pengembangan diri

2.	 Implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis peduli lingkungan 
melalui pengembangan PAI di MTsN 1 Sumenep dan SMPN 2 Larangan 
Pamekasan dilakukan dengan 4 (empat) tahapan yakni; pertama, tahap 
penyusunan rancangan yang mencakup identifikasi jenis-jenis kegiatan yang 
terbagi menjadi 3 jenis yakni kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler; 
pengembangan bahan kajian pembelajaran PAI secara terintegrasi dengan 
tema SEKAM+RTH; pengembangan rancangan pelaksanaan dengan 
menguatkan visi dan misi ekologis sekolah untuk kemudian menyusun 
program kerja madrasah dengan mengacu pada rekomendasi dalam evaluasi 
diri sekolah; menyiapkan fasilitas pendukung kegiatan kurikuler dan ko-
kurikuler; kedua, tahap implementasi yang dilakukan melalui 3 (tiga) 
pendekatan yakni pendekatan pembelajaran PAI secara terintegrasi dan 
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kontekstual; pendekatan manajemen madrasah/sekolah dilakukan melalui 3 
konteks; a) konteks manajemen kelas yang lebih diarahkan pada penguatan 
metode pembelajaran PAI; b) konteks MBS berupa peningkatan partisipasi 
warga sekolah dalam beberapa kegiatan ekologis sesuai dengan kompetensi 
masing-masing; c) konteks tata kelola madrasah/sekolah berupa koordinasi 
pelaksanaan kegiatan; pendekatan kegiatan pembinaan kesiswaan yang 
dilakukan melalui beberapa pendekatan yang bersifat interaktif-kolaboratif 
seperti pendekatan pembelajaran, pendekatan pembiasaan, pendekatan 
pengalaman, pendekatan keteladanan, dan pendekatan bimbingan konseling; 
ketiga, tahap monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara terprogram 
dan insidental dalam bentuk kegiatan supervisi oleh kepala madrasah melalui 
guru mata pelajaran‚ melalui wali kelas dan guru BK dalam rapat bulanan‚ 
melalui guru program keagamaan; keempat, tahap tindak lanjut yang mengacu 
pada rumusan evaluasi diri madrasah/sekolah (EDM/S) yang memuat analisis 
dan rekomendasi-rekomendasi dari kegiatan monitoring dan evaluasi program 
terkait kendala-kendala yang dihadapi.

3.	 Implikasi penguatan pendidikan karakter berbasis peduli lingkungan melalui 
pengembangan PAI dalam rangka pembentukan eco-culture di MTsN 1 
Sumenep dan SMPN 2 Larangan Pamekasan dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek 
yakni; pertama, aspek luaran administratif berupa peningkatan layanan 
pendidikan yang mencakup pembelajaran PAI dilaksanakan secara terintegrasi 
dan kontekstual, revitalisasi peran kepala sekolah/madrasah baik sebagai 
penentu maupun sebagai pelaksana kebijakan, revitalisasi peran komite 
sekolah dalam kegiatan terkait, penguatan peran keluarga dalam mendukung 
kegiatan sekolah, terjalinnya kolaborasi antara sekolah dengan instansi dan 
mitra sekolah, dan memperoleh predikat sebagai sekolah/madrasah adiwiyata 
nasional; kedua, aspek luaran berupa perubahan perilaku peserta didik yang 
meliputi perilaku yang mencerminkan sikap peduli lingkungan dan penguatan 
karakter siswa yang berdaya saing seperti siswa berkolaborasi dengan beberapa 
instansi dalam kegiatan-kegiatan bertema lingkungan; ketiga, aspek ekonomis 
yang berkenaan dengan biaya layanan akademik berupa penurunan tagihan 
listrik tiap bulan dan adanya dana kelas sebagai hasil penjualan sampah barang 
bekas kepada pemulung; keempat, aspek peningkatan animo masyarakat.
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